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Abstrak−Kegiatan mendaki gunung telah dilakukan oleh banyak orang sejak zaman dahulu hingga beberapa 

waktu yang lalu, namun tidak semua pendaki mengetahui dasar-dasar ketika melewati jalur pendakian. 

Ketidaktahuan tersebut kemudian menyebabkan terjadinya peristiwa yang tidak diinginkan saat pendakian, 

seperti pendaki tersesat. Faktor-faktor permasalahan yang dihadapi para pendaki dapat disebabkan oleh kondisi 

alam, seperti badai, kabut, gempa bumi, dan tanah longsor. Berbagai variabel yang membantu keberhasilan 

pendakian antara lain persiapan yang matang, kemampuan menggunakan peralatan, serta ketersediaan 

perlengkapan yang memadai. Terdapat dua jenis peralatan pendakian, yaitu peralatan individu dan peralatan 

tim. Seorang pendaki harus memiliki perencanaan dan faktor pendukung lainnya agar pendakian dapat berhasil. 

Dalam pendakian, diperlukan kondisi fisik dan mental yang kuat. Pendaki yang tidak memiliki kondisi fisik 

yang prima akan mudah kelelahan dan berisiko mengalami kematian. Seorang pendaki juga harus memiliki 

ketangguhan mental karena pendakian gunung akan menghadirkan banyak tantangan yang tidak terduga. 

Penelitian ini membahas perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple Multi 

Attribute Rating Technique (SMART) yang membentuk kriteria, alternatif, dan nilai pembobotan. Prioritas 

secara objektif menentukan penilaian terhadap pos jalur yang akan ditempuh saat mendaki gunung berdasarkan 

kriteria yang diberikan, yaitu biaya, jarak, kondisi jalur, waktu, dan tempat makan. Penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan sistem Rapid Application Development (RAD), perancangan diagram dengan Unified 

Modeling Language (UML), metode SPK menggunakan SMART, serta pengujian sistem menggunakan white-

box testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi 

rute terbaik menuju pos pendakian dengan tingkat akurasi yang tinggi sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pengujian white-box menunjukkan bahwa semua jalur logika berjalan sesuai dengan rancangan 

tanpa kesalahan, sehingga sistem ini dapat digunakan oleh pendaki sebagai panduan dalam memilih rute secara 

cepat dan akurat berdasarkan kondisi yang ada. 

Kata kunci: sistem pendukung keputusan (SPK), smart, rute, pendaki, gunung. 

Abstract−Mountain climbing has been done by many people since ancient times until some time ago, but not 

all climbers know the basics when passing through the mountain. Ignorance then leads to unwanted events 

while climbing where the climber gets lost. The problem factors faced by climbers can be caused by natural 

conditions such as hurricanes, haze, earthquakes, and landslides. Various variables that help the climbers' 

progress, such as careful preparation, ability to use equipment, and adequate tools. There are two types of 

climbing equipment, namely individual equipment and team equipment. A climber must have planning and 

other supporting factors to succeed in the climb. In climbing, physical and mental are needed. Climbers who 

are not physically fit will be exhausted and lead to death. A climber must also be mentally tough because 

climbing a mountain will present many unexpected challenges. This study discusses the design of a decision 

support system using the Smart method that forms criteria, alternatives, and weighting values. Priority 

objectively determines the assessment for the post route to be taken when climbing the mountain based on the 

criteria given, namely cost, distance, trail conditions, time and place to eat. This research uses the research 

method of RAD system development, diagram design using UML, SPK method using SMART and system testing 

using whitebox testing. The research results show that the developed system is capable of providing the best 

route recommendations to the climbing post with a high level of accuracy according to the predetermined 

criteria. Whitebox testing showed that all logical paths ran as designed without any errors, enabling climbers 

to use the system as a guide for quickly and accurately selecting routes based on existing conditions. 

Keywords: decision support system (SPK), smart, route, climber, mountain. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan sistem informasi kini telah mengalami perkembangan dengan 

sangat pesat serta sudah masuk kedalam beragam bidang seperti bidang kesehatan, keamanan, 

pendidikan, bisnis, pariwisata dan pemerintah. Penerapan teknologi dan sistem informasi sangat 

membantu dalam menyelesaikan pekerjaan manusia sehingga pekerjaan dapat di selesaikan dengan 

mudah dan tepat pada waktunya. Pada era teknologi ini akal manusia tidak lagi menjadi satu-satunya 

penentu pembuatan keputusan. Dalam menyelesaikan sebuah masalah, sistem komputer yang sudah 

diciptakan manusia dapat membantu menyelesaikannya, sistem tersebut dikenal dengan sebutan 

Sistem Pendukung Keputusan. Menurut Little dalam (Lita, 2020) membuat definisi terkait sistem 

pendukung keputusan selaku suatu informasi dengan basis komputer yang menghasilkan beragam 

alternatif keputusan agar dapat menunjang manajemen dalam menyelesaikan beragam masalah yang 

terstruktur bahkan tidak terstruktur dengan memanfaatkan data serta model. 

Dalam 8 tahun silam, terjadi peningkatan jumlah orang pergi mendaki (Saputra, 2020) 

mencakup dalam aktivitas perkumpulan para pecinta alam, spesialis, hingga orang biasa dengan 

beragam maksud misalnya sekolah, usaha, hiburan, ujian, dll. Merupakan aktivitas di alam liar yang 

sangat berbahaya, sarat dengan pengalaman, memerlukan informasi, pengetahuan, keterampilan, 

kekuatan serta kepiawaian bertahan yang tinggi agar sampai pada tujuannya (Saputra, 2020).  

Namun, untuk mencapai ke destinasi pegunungan harus memahami jalur dan rute yang akan dilalui 

untuk mencapai ke posko pendakian, baik dari segi jarak, waktu dan kendaraan yang digunakan. 

Salah satu contoh penerepan teknologi adalah adanya aplikasi yang memberikan informasi 

mengenai rute untuk para pendaki. Selama ini pencarian rute menggunakan internet kurang 

memberikan suatu pilihan alternatif pada rute mana yang akan dipilih sesuai kebutuhan. 

Seorang pendaki wajib mempunyai perencanaan serta faktor penunjang lain supaya sukses 

dalam pendakiannya. Dalam Pendakian fisik serta mental sangat diperlukan. Pendaki yang secara 

fisik tidak fit dapat mengalami kelelahan serta berakhir pada kematian. Seorang pendaki secara 

mental harus kuat sebab mendaki gunung dapat menghadapi beragam tantangan yang tidak 

diperkirakan sebelumnya. Beragam variabel yang menunjang kemajuan para pendaki, misalnya alat 

yang memadai, keterampilan dalam memakai perlengkapan, serta persiapan yang matang. Terdapat 

dua jenis perlengkapan pendakian yakni perlengkapan individu serta perlengkapan tim. Tetapi pada 

kenyataannya, tidak sedikit pendaki yang beranggapan bahwasanya perlengkapan individu 

merupakan milik kelompok maupun kebalikannya peralatan kelompok merupakan milik pribadi. 

Berdasarkan permasalahan yang di hadapi pendaki saat ini maka peneliti mengusung masalah 

ini dalam penelitian skipsi yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Rute Terbaik 

Menuju Posko Pendakian Gunung Ceremai Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating 

Technique (SMART)”. Kajian ini mengulas perihal perancangan sistem pendukung keputusan 

dengan memakai metode SMART yang membuat kriteria, alternatif, serta nilai pembobotan. 

Prioritas dengan cara objektif menetapkan penilaian untuk rute posko yang akan di ambil ketika 

mendaki gunung berdasarkan kriteria yang diberikan yaitu biaya, jarak, kondisi jalur, waktu dan 

Kendaraan. 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana membuat sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pendaki gunung 

untuk mengambil keputusan penentuan rute yang akan dilalui menuju pendakian Gunung 

Ciremai? 

2. Bagaimana penerapan metode simple multi attribute technique dalam menentukan rute 

berdasarkan kriteria biaya, jarak, kondisi jalur, waktu tempuh dan jenis kendaraan? 

3. Apakah sistem yang dibangun dapat memberikan alternatif rute yang objektif dan sesuai 

kebutuhan pendaki? 

1.2 Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang di lakukan oleh Renatalia et al. (2020) yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Program Studi Menggunakan Metode Profil Matching” studi ini menghasilkan 

menghasilkan sistem aplikasi SPK yang mampu dimanfaatkan dalam pemilihan prodi sehingga 

menunjang persiapan mahasiswa dalam memilih program studi sesuai dengan keinginan serta 
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kemampuan yang dimilikinya, maka dari itu mahasiswa mampu mengikuti jadwal perkuliahan 

secara optimal. 

Penelitian yang di lakukan oleh Rachmato & Risanti (2019) yang berjudul “Sistem 

Pendukung Keputusan Kualitas Biji Kopi dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) Studi 

Kasus Café Kaki Bukit Lembang” studi ini menghasilkan aplikasi yang mampu menetapkan kualitas 

biji kopi dengan test trease, test ukuran biji, test deffect, input test kadar air, serta test warna & bau 

dengan memakai metode AHP (Analytical Heirarchy Process). 

Penelitian yang di lakukan oleh Thoyibah et al. (2021) yang berjudul “Sistem Pendukung 

Keputusan Penerimaan Siswa Baru Menggunakan Metode SMART” studi ini Menghasilkan aplikasi 

yang mampu menunjang pihak sekolah maupun para siswa dalam memudahkan proses pendaftaran 

dalam melakukan seleksi siswa baru. Tes observasi memerlukan sistem pendukung keputusan untuk 

multi kriteria. Metode SPK mencakup metode SMART. Teknik pengambilan keputusan multi 

atribut ini dipakai agar dapat menunjang pengambil keputusan dalam menetapkan sejumlah 

alternatif. 

Penelitian yang di lakukan oleh (Guntur & Yanto, 2019) dengan judul “Penerapan Metode 

SMART untuk Seleksi Kelayakan Penerima Bantuan Pengembangan Usaha Pangan Masyarakat” 

studi ini menghasilkan Hasil dari analisa dengan memakai metode SMART dengan mencermati 

kriteria yang dipilih ditemukan bahwasanya kelompok tani yang sangat memiliki kelayakan dalam 

menerima bantuan pengembangan usaha pangan ialah kelompok tani “Rukun Tani” yang berbobot 

nilai 94, sementara rekomendasi layak serta dipertimbangkan ialah kelompok tani “Karya Bersama” 

serta kelompok tani “Usaha Mandiri” yang berbobot nilai masing masing 82,75 serta 74. Maka dari 

itu melalui hasil analisa dengan memakai metode SMART mampu menunjang pihak pengambil 

keputusan dalam menetapkan kelompok tani yang layak menjadi penerima bantuan pengembangan 

usaha pangan masyarakat dengan objektif serta tepat. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Nofriansyah dalam (Sudrajat et al., 2020:2) , “Sistem Pendukung Keputusan biasanya 

dibangun untuk mendukung solusi atau masalah atau untuk suatu peluang”. 

2.2 Gunung 

Dibawah ini adalah pengertian gunung yang ditunjukkan oleh referensi kamus besar bahasa 

Indonesia: 

1. Pegunungan sangat besar dan tinggi (biasanya lebih dari 600 meter di atas permukaan laut 

atau sering disebut meter di atas permukaan laut)  

 

2. Pegunungan adalah tempat yang tinggi (terdiri dari pegunungan). 

Ada macam-macam pengertian gunung, berikut adalah salah satunya: 

"Gunung adalah daerah naik permukaan yang diakibatkan karena kekuatan endogen atau 

perkembangan vulkanik dari dalam tanah ataupun bumi." Pegunungan sebagian besar lebih tinggi 

dari lereng. Pada pengertian di atas, cenderung beralasan bahwa gunung adalah permukaan tanah 

yang terbentuk karena kekuatan endogen atau karena perkembangan vulkanik dari sumur lahar yang 

ketinggiannya biasanya lebih dari 600 meter di atas permukaan laut atau sering disebut meter di atas 

permukaan laut. 

2.3 Definisi SMART 
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Kustiyahningsih et al. (2020) mengatakan SMART merupakan metode pengambilan 

keputusan yang multiatribut. Teknik pembuatan keputusan multiatribut ini digunakan untuk 

membantu stakeholder dalam memilih antara beberapa alternatif. Setiap alternatif terdiri dari 

sekumpulan atribut dan setiap atribut mempunyai nilai-nilai, nilai ini dirata-rata dengan skala 

tertentu. Setiap atribut mempunyai bobot yang menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan 

dengan atribut lain. 

3. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Analisa Sistem 

Analisa sistem sangat penting dan sangat berguna bagi proses pengembangan sistem 

informasi manajemen. Dengan analisa yang tepat kemungkinan besar sistem informasi yang 

dirancang tersebut akan sesuai dengan keinginan, namun dengan analisa yang tidak maksimal sulit 

menghasilkan sebuah sistem informasi manajemen yang berkualitas. 

3.2 Analisa Sistem Berjalan 

Use Case Diagram Sistem Yang Berjalan 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 
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Activity Diagram Sistem Yang Berjalan 

 

Gambar 2. Activity Diagram 

Berdasarkan gambar 2 Activity diagram sistem berjalan terdapat penjelasan sebagai berikut: 

Pendaki melakukan persiapan untuk mendaki gunung. Memilih rute untuk mendaki gunung 

ciremai. Bertemu penjaga posko. Melakukan pendakian gunung dan sampai di puncak gunung. 

4. IMPLEMENTASI DAN HASIL 

4.1 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

Agar sistem penunjang keputusan (SPK) dengan metode smart untuk proses penentuan rute 

terbaik menuju posko pendakian gunung ciremai ini dapat berjalan dengan baik, spesifikasi 

perangkat yang dipakai untuk implementasi dan instalasi aplikasi ini juga harus mendukung. 

Spesifikasi berikut bisa mendukung sistem ini, diantaranya adalah : 

a. Processor  : Intel Pentium CPU 6630 

b. Monitor : LCD Monitor 19” 

c. RAM : 4GB 

d. Hardisk : 1 TB 

e. Mouse : Standard  

f. Keyboard : Standard  

g. Printer : Laserjet 

4.2 Implementasi 

Tahap implementasi aplikasi merupakan rangkaian pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

setelah tahap perancangan system selesai dilaksanakan dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu 

dengan dioperasikannya hasil perancangan system yang dibuat. 

4.3 Hasil Implementasi metode Simple Multi Attribute Rating Technique 
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Pada tahap ini, akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang dibangun dengan 

menggunakan metode Simple Multi Attribute Rating Techic  yang digunakan untuk menentukan rute 

pendakian gunung ceremai. 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan 

C1 Biaya 

C2 Jarak 

C3 Kondisi Jalur 

C4 Waktu 

C5 Kendaraan 

 

Tabel 2. Alternatif (Rute Pendakian) 

Alternatif Nama Barang 

A1 Jalur Via Apuy 

A2 Jalur Via Linggarjati 

A3 Jalur Via Linggasana 

A4 Jalur Via Patulungan 

A5 Jalur Via Sadarehe 
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Tabel 3. Himpunan Kriteria 

No Nama Kriteria Nama Himpunan Nilai Rating Keterangan 

1. Jalur via Apuy Biaya   

Jarak  

Kondisi jalur  

Waktu  

Kendaraan   

75 

25 

100 

25 

100 

Baik 

Kurang 

Sangat baik 

Kurang 

Sangat baik 

2. Jalur via Linggarjati Biaya   

Jarak  

Kondisi jalur  

Waktu  

Kendaraan  

50 

50 

75 

75 

75 

Cukup 

Cukup 

Baik 

Baik 

Baik 

3.  Jalur via Linggasana Biaya   

Jarak  

Kondisi jalur  

Waktu  

Kendaraan  

50 

100 

50 

100 

50 

Cukup 

Sangat baik 

Cukup 

Sangat baik 

Cukup 

4. Jalur via Palutungan Biaya   

Jarak  

Kondisi jalur  

Waktu  

Kendaraan  

75 

50 

100 

50 

100 

Baik 

Cukup 

Sangat baik 

Cukup 

Sangat baik 

5. Jalur via Sadarehe Biaya   

Jarak  

Kondisi jalur  

Waktu  

Kendaraan  

50 

75 

75 

50 

50 

Cukup 

Baik 

Baik 

Cukup 

Cukup  
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Tabel 4. Nilai Bobot Kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot 

C1 Biaya 30% 

C2 Jarak 25% 

C3 Kondisi Jalur 20% 

C4 Waktu 15% 

C5 Kendaraan 10% 

 Total 100% 

 

Tabel 5. Data Rute Pendakian Gunung 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

(30%) 

C2 

(25%) 

C3 

(20%) 

C4 

(15%) 

C5 

(10%) 

Jalur Via Apuy 75 25 100 25 
100 

Jalur Via Linggarjati 50 50 75 75 
75 

Jalur Via Linggasana 50 100 50 100 
50 

Jalur Via Patulungan 75 50 100 50 
100 

Jalur Via Sadarehe 50 75 75 50 
50 

 

5. IMPLEMENTASI ANTAR MUKA 

Berikut adalah implementasi antar muka pada sistem penunjang keputusan dengan metode 

simple multi atribute ratting technique untuk proses penentuan rute terbaik menuju posko pendakian 

gunung ciremai. 

5.1 Implementasi Pemrograman 

Implementasi aplikasi sistem berguna untuk mengetahui apakah program yang telah  dibuat 

dapat berjalan secara maksimal, untuk itu maka program tersebut harus diuji dahulu. Adapun cara 

penggunaan aplikasi ini dan tampilan yang akan muncul saat aplikasi dijalankan akan dijelaskan 

sebagai berikut : 
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Gambar 3. Tampilan form Login 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Dashboard 

 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk


 

 

Rizal Hamzah | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk | Page 65 

Jurnal AI dan SPK : Jurnal Artificial Inteligent dan Sistem 

Penunjang Keputusan 

Volume 3, No. 1 Juni 2025  

ISSN 3025-0927 (media online) 

Hal 56-67 

 

Gambar 5. Tampilan Form Kriteria 

 

 

Gambar 6. Tampilan Form Himpunan Kriteria 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk


 

 

Rizal Hamzah | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/aidanspk | Page 66 

Jurnal AI dan SPK : Jurnal Artificial Inteligent dan Sistem 

Penunjang Keputusan 

Volume 3, No. 1 Juni 2025  

ISSN 3025-0927 (media online) 

Hal 56-67 

 

Gambar 7. Tampilan Form Penilaian 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Sistem penunjang keputusan yang dirancang mampu memberikan alternatif rute terbaik 

secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

2. Metode simple multi attribute techique memungkinkan proses penilaian yang sistematis dan 

terukur melalui pemberian bobot pada setiap kriteria serta skor pada masing-masing alternatif 

rute. Hasil dari perhitungan tersebut menghasilkan peringkat rute terbaik yang dapat 

dijadikan acuan dalam pengambil keputusan oleh pendaki. 

3. Implementasi sistem ini dapat membantu pendaki, terutama pemula dalam merancang 

perjalanan pendakian secara lebih aman, efesien, dan sesuai dengan logistik serta fisik yang 

dimiliki. 

6.2 Saran 

1. Dibutuhkan pelatihan kepada pengguna (user) yang hendak mengoperasikan system maka 

dari itu, sistem  mampu digunakan secara optimal. 

2. Jika sistem yang baru telah beroperasi maka harus dicermati serta dilaksanakann evaluasi 

dengan cara berkala terhadap sistem agar berikutnya diselenggarakan perbaikan sesuai 

dengan perubahan maupun perkembangan sistem yang diperlukan. 

3. Di masa depan, terdapat harapan bagi mahasiswa yang mengusung judul skripsi serupa agar 

mampu melakukan pengembangan terhadap untuk sistem ini dengan semakin optimal. 
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